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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia di dalam pembukaan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa dilakukan melalui jalur pendidikan. Pendidikan melibatkan kegiatan 

belajar dan proses pembelajaran. Proses belajar-mengajar merupakan hal yang 

harus sangat diperhatikan di dalam penyelenggaraan pendidikan di suatu instansi 

pendidikan pada jenjang pendidikan dasar, pendidikan menengah pertama, 

pendidikan menengah atas, hingga diperguruan tinggi. 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan bagian dari pendidikan 

menengah dalam sistem pendidikan nasional dengan tujuan utama mempersiapkan 

peserta didik untuk memasuki lapangan kerja serta mengembangkan sikap 

professional agar mampu memenuhi kebutuhan pasar di masing-masing bidang 

keahlian, berkompetensi dan mampu mengembangkan diri untuk mencapai taraf 

hidup yang lebih baik. 

Seiring dengan perkembangannya di perusahaan manufaktur, selain 

bersaing dalam dunia pasar yang semakin munculnya teknologi informasi yang 

canggih, perusahaan juga diwajibkan untuk menghasilkan pruduk yang berkualitas 

yang sesuai standar untuk jaminan kualitas pruduk dan pelayanan. Pada sisi yang 

lain, tenaga kerja menyangkut banyak aspek dan sifatnya menyeluruh, yang 
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merupakan potensi yang manjanjikan untuk meningkatkan taraf hidup seluruh 

masyarakat Indonesia. 

Upaya pemerintah dalam mewujudkan pelaksaan fungsi dan tujuan 

pendidikan sebagai wahana pengembangan sumber daya manusia (SDM) salah 

satunya melalui SMK khususnya bidang Teknologi dan Kejuruan. SMK sebagai 

bentuk satuan pendidikan ditegaskan dalam pasal 15 UU No. 20 tahun 2003 

tentang “Sistem Pendidikan Nasioanal, merupakan pendidikan menengah yang 

mempersiapkan peserta didik untuk bekerja dalam bidang tertentu”. 

Dalam Rencana Strategis (Renstra) Departemen Pendidikan Nasional 

(Depdiknas) 2005-2009, akan memperbanyak jumlah SMK dan mempersempit 

jumlah SMA. Salah satu target yang ingin dicapai dalam jenjang pendidikan 

menengah adalah reposisi rasio Sekolah Menengah Atas (SMA) terhadap Sekolah 

Menengah Kejuruan ditargetkan pada tahun 2015 target rasio jumlah SMA dan 

SMK sebesar 50:50, tahun 2020 sebesar 40:60, dan tahun 2025 sebesar 30:70 

(Depdiknas, 2005). Hal ini dimaksudkan untuk  mendorong output pendidikan 

agar lebih relevan dengan kebutuhan pasar kerja.   

Salah satu upaya dalam hal pengembangan SMK adalah melalui 

perkembangan program keahlian yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja. 

Program keahlian inilah yang menjadi ujung tombak  menciptakan link and match 

SMK dengan dunia kerja. Pada tahun yang berbeda antara tahun 2009-2011, 

dimana pada tahun 2009 sebesar 3,78 persen, tahun 2010 sebesar 6,12 persen, dan 

tahun 2011 sebesar 7,01 persen dari persentase penduduk usia 17-19 yang lulus 

SMK dan masih sekolah menurut pendidikan yang sedang dijalani (Sumber; BPS 
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2013). Maka lulusan SMK yang melanjutkan ke jenjang Perguruan Tinggi rata-

rata setiap tahunnya juga mengalami peningkatan. 

Sementara itu serupa dengan data penelitian obsevasi awal di SMK Negeri 

6 Bandung, menunjukan peningkatan dalam setiap tahunnya, dimana pada tahun 

2010 dengan jumlah lulusan 683 peserta didik sebesar 8,20 persen, dan tahun 

2011 dengan jumlah lulusan 696 sebesar 8,91 persen dari data penelusuran lulusan 

tahun 2010-2011 (Sumber; HUBIN SMK Negeri 6 Bandung). Meskipun dalam 

setiap tahunnya selalu ada peningkatan jumlah peserta didik yang melanjutkan ke 

jenjang Perguruan Tinggi, akan tetapi tidak semua siswa melanjutkan studinya ke 

Perguruan Tinggi. 

Dapat diduga kiranya bahwa rendahnya minat melanjutkan ke perguruan 

tinggi berdasarkan data, misalnya keadaan pendatapatan orang tua, prestasi belajar 

pada mata pelajaran yang ditempuhnya, sosialisasi pendidikan Perguruan Tinggi, 

minat yang ada dalam diri peserta didik, lingkungan sekitar pada diri peserta didik 

dan lain sebagainya. Maka lebih memilih untuk bekerja dengan bekal 

keterampilan yang telah didapatkan di bangku SMK. Kemudian untuk pemilihan 

Kelas XII Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan pada kelas Binaan 

Industri dan kelas Regular tahun ajaran 2012/2013 sebagai subyek penelitian 

karena kelas XII akan segera menyelesaikan studinya setelah menempuh ujian. 

Minat dan tindakan mempunyai hubungan yang sangat erat. Seseorang 

tidak akan melakukan terhadap sesuatu yang menjadi kesenangan, apabila orang 

tersebut kurang berminat terhadap obyek yang dimaksud. Demikian juga dengan 
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minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi apabila peserta 

didik tersebut tidak berminat terhadap Perguruan Tinggi.  

Minat peserta didik didik untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi 

dapat timbul karena adanya berupa perhatian, rasa senang, harapan dan 

pengalaman. Minat melanjutkan studi ke Perguruan tinggi akan memberikan 

konstribusi besar dalam menciptakan SDM yang berkualitas. Lulusan Perguruan 

Tinggi diharapkan mampu menjadi manusia yang kreatif dan memiliki jiwa 

entrepreneurship sehingga dapat dijadikan bekal setelah lulus kuliah. 

Penelitian sejenis yang dilakukan oleh A. Dani Rahmanudin (2008), yang 

meneliti tentang konstribusi minat untuk melanjutkan ke pendidikan tinggi 

terhadap prestasi belajar peserta diklat pada program produktif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dengan prestasi belajar peserta diklat pada program produktif 

di SMKN 12 Bandung sebagian besar terdapat pada kategori prestasi belajar 

sedang. 

Penelitian sejenis yang lainnya dilakukan oleh Nurdiaman (2011), yang 

meneliti tentang pengaruh minat dan bakat peserta didik dalam pemilihan program 

keahlian terhadap prestasi belajar peserta didik jurusan teknik bangunan di SMKN 

6 Bandung. Hasil penelitian menunjukkan minat peserta didik dalam memilih 

program keahlian berpengaruh terhadap prestasi belajar peserta didik hal ini 

dibuktikan dengan nilai rata-rata prestasi belajar peserta didik yang berminat lebih 

baik dari peserta didik yang kurang berminat dan peserta didik yang tidak 

berminat. 



5 

Khaerudin,2013 

PENGARUH MINAT PESERTA DIDIK UNTUK MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PRODUKTIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian. Adapun judul selengkapnya yaitu: “Pengaruh Minat Peserta Didik 

Untuk Melanjutkan Ke Perguruan Tinggi Terhadap Prestasi Belajar pada Mata 

Pelajaran Produktif”. 

B. Indentifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian tersebut di atas, maka indentifikasi 

masalah pada penelitian ini: 

1. Rendahnya minat peserta didik lulusan di SMK Negeri 6 Bandung untuk 

melanjutkan studi ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

2. Peserta didik dipengaruhi oleh prestasi belajar pada mata pelajaran produktif 

pada kelas Binaan Industri dan kelas Regular. 

3. Kurangnya biaya untuk melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi di kalangan 

peserta didik SMK. 

4. Kurang maksimalnya sosialisasi tentang studi ke Pendidikan/Perguruan tinggi 

pada peserta didik di Sekolah. 

5. Adanya peserta didik yang lebih mempunyai minat masuk ke dunia kerja 

daripada melanjutkan ke perguruan tinggi. 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan indentifikasi masalah, maka 

penulis merumuskan permasalahan sebagai berikut: “Seberapa besar pengaruh 

minat peserta didik untuk melanjutkan ke Perguruan Tinggi terhadap prestasi 

belajar pada mata pelajaran produktif kelas Binaan Industri dan kelas Regular di 

SMK Negeri 6 Bandung?”. 



6 

Khaerudin,2013 

PENGARUH MINAT PESERTA DIDIK UNTUK MELANJUTKAN KE PERGURUAN TINGGI TERHADAP 
PRESTASI BELAJAR PADA MATA PELAJARAN PRODUKTIF 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

D. Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah merupakan ruang lingkup masalah yang akan diteliti. 

Agar penulisan lebih terarah maka lingkup masalah perlu dibatasi, sebagai 

berikut: 

1. Berkaitan dengan minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke perguruan 

tinggi. 

2. Berkaitan prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran produktif kelas 

Binaan Industri dan kelas Regular. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui seberapa besar minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi pada kelas Binaan Industri dan kelas Regular. 

2. Mengetahui seberapa besar prestasi belajar pada mata pelajaran produktif yang 

dimiliki peserta didik pada kelas Binaan Industri dan kelas Regular. 

3. Mengetahui pengaruh minat peserta didik untuk melanjutkan studi ke 

perguruan tinggi terhadap prestasi belajar pada mata pelajaran produktif pada 

kelas Binaan Industri dan kelas Regular. 

F. Manfaat Penelitian 

Jika tujuan penelitian yang diinginkan di atas dapat mencapai, maka 

penelitian ini dapat memberikan mafaat, yaitu: 

1. Sumbangan  pemikiran bagi Sekolah dan Guru untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik. 
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2. Manfaat bagi peserta didik dalam hal prestasi belajar dan minat untuk 

melanjutkan studi ke pendidikan  tinggi. 

3. Bagi peneliti, mendapatkan gambaran mengenai perbandingan prestasi belajar 

kelas binaan industri dengan kelas regular berdasarkan minat peserta didik  

Sekolah Menengah Kejuruan melanjutkan studi ke pendidikan tinggi. 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam sebuah penelitian berperan sebagai pedoman penulis 

agar penulisannya lebih terarah dan sistematis. Sistematika penulisan pada 

penelitian terbagi kedalam lima bab yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN: Berisi latar belakang penelitian, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Berisi landasan teori, anggapan dasar, 

dan hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini.  

BAB III METODE PENELITIAN: Berisi metode penelitian, paradigma 

penelitian, data dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

dan instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data, teknis analisis data, dan 

pengujian hipotesis.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN: Berisi uraian dan 

pembahasan hasil penelitian yang diperoleh meliputi  deskripsi data, analisis data, 

dan pembahasan hasil penelitian.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN: Berisi penjelasan kesimpulan dari 

penelitian dan saran sebagai tindak lanjut dari kesimpulan penelitian. 


